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RINGKASAN 

 

Ganda Tiofani Bakara. 08051282126047. Analisis  Konsentrasi Hidrogen 

Sulfida (H2S) Pada Air Pori Sedimen Di Perairan Sungsang Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan 

Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc) 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Konsentrasi Hidrogen Sulfida (H₂S) pada 

Air Pori Sedimen di Perairan Sungsang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan”, 

yang dilaksanakan untuk mengkaji distribusi dan perbedaan konsentrasi H₂S antara 

kawasan pesisir yang berpenduduk dan tidak berpenduduk. Kawasan Sungsang 

dipilih karena merupakan daerah muara yang memiliki intensitas aktivitas manusia 

cukup tinggi dan berpotensi mengalami pencemaran. 

Hidrogen sulfida (H₂S) adalah gas beracun yang terbentuk dari proses 

reduksi sulfat oleh bakteri anaerob dalam kondisi oksigen rendah. Senyawa ini 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas perairan dan kehidupan biota 

laut. Air pori sedimen menjadi media penting untuk menilai kandungan H₂S karena 

posisinya yang terperangkap dalam sedimen dan berinteraksi langsung dengan 

lingkungan perairan sekitar. 

Penelitian dilakukan pada bulan September–Oktober 2024 di enam stasiun 

yang mewakili kawasan berpenduduk (Stasiun 1–3) dan tidak berpenduduk (Stasiun 

4–6) di pesisir Sungsang. Metode purposive sampling digunakan untuk penentuan 

lokasi pengambilan sampel. Analisis H₂S dilakukan menggunakan metode 

iodometri berdasarkan standar SNI 6989.75-2009. Parameter lingkungan seperti 

suhu, pH, salinitas, DO (dissolved oxygen), dan ORP (oxidation-reduction 

potential) juga diukur sebagai data pendukung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi H₂S pada air pori di 

kawasan berpenduduk berkisar antara 0,336–0,416 mg/L, dengan nilai rata-rata 

0,391 mg/L. Sementara itu, kawasan tidak berpenduduk memiliki konsentrasi yang 

jauh lebih rendah, yaitu antara 0,021–0,082 mg/L, dengan nilai rata-rata 0,0485 

mg/L. Uji t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua 

kawasan (p < 0,05), mengindikasikan bahwa aktivitas antropogenik seperti 

pembuangan sampah dan limbah rumah tangga menjadi kontributor utama 

peningkatan H₂S. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa atau perkampungan Sungsang terletak di muara Sungai Musi dan   

menghadap Selat Bangka yang terdapat kampung nelayan yang cukup unik dan 

sedikit berbeda dari daerah-daerah lainnya di Sumatera Selatan (Emilia et al. 2022). 

Kondisi masyarakat Sungsang yang terletak di muara sungai, menjadikan kawasan 

ini sebagai daerah yang padat pemukiman dan padat aktivitas transportasi, hal ini 

cukup menyumbang kerusakan dan berakibat pada menurunnya kualitas perairan 

(Rozirwan et al. 2012). Selain antropogenik, biasanya pencemaran atau 

menurunnya kualitas perairan tidak terlepas oleh peran dari alam itu sendiri, dengan 

adanya tambahan dari alam oleh peran manusia akan memperburuk suatu 

lingkungan (Farida dan Abu, 2022). 

 Hidrogen sulfida (H2S) bisa menjadi salah satu zat pencemar pada suatu 

perairan yang sangat berbahaya dan mengancam kehidupan biota pada perairan 

(Raval et al. 2023). H2S adalah gas hidrida yang tidak berwarna, korosif, mudah 

terbakar, dan beracun dengan bau seperti telur busuk dan gas ini sedikit lebih padat 

dari pada udara, sangat beracun sehingga mempengaruhi kualitas suatu perairan dan 

mudah meledak jika berada dalam konsentrasi yang lebih tinggi (Chan et al. 2023). 

H2S merupakan polutan yang sangat berbahaya yang sebagian besar berasal dari 

industri kimia seperti pemurnian dan pemanfaatan gas alam serta limbah baik 

industri maupun rumah tangga (Sun et al. 2022). 

H2S memiliki dampak negatif pada kegiatan akuakultur dan berkontribusi 

dalam penipisan oksigen terlarut (DO) serta akan mengganggu keseimbangan pada 

ekosistem suatu perairan dan menurunkan keanekaragaman hayati perairan tersebut 

(Asaoka et al. 2023). Menurut Dewi et al. (2022) daya tingkat racun dari H2S yang 

paling berbahaya dalam keadaaan pH rendah dan kondisi anaerob. Menurut Munthe 

et al. (2012) perairan Sungsang, Sumatera Selatan didapatkan nilai pH 6,44 – 7,25. 

Air pori merupakan air yang terperangkap di dalam sedimen dan air pori 

yang ada di dalam sedimen ini dapat dikatakan masih terikat secara fisika dan kimia 

pada partikel sedimen (Setiabudi, 2007) sama halnya menurut Morse (2003) bahwa 

air yang terperangkap pada sedimen menyediakan informasi penting tentang reaksi 

kimia dalam sedimen. Pada dasarnya air yang terperangkap pada sedimen memiliki  
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hubungan pada kolom perairan sehingga dengan mengidentifikasi air pori sama 

dengan kolom perairan (Millero dan Sohn 1992; Rumhayati, 2019). H2S terbentuk 

pada air pori sedimen melalui proses reduksi sulfat oleh bakteri dan memiliki 

kecenderungan konsentrasi tinggi pada cuaca panas (Asaoka et al. 2023). 

Konsentrasi hidrogen sulfida di air pori 10 hingga 200 kali lebih besar dari 

pada yang ada di perairan dasar karena air dasar lebih terpengaruh oleh sirkulasi 

dan difusi air dari pada air pori dalam penelitian Sakai et al. (2024). Berdasarkan 

penelitian Dewi et al. (2022) Konsentrasi H2S yang paling tinggi adalah dalam 

keadaan minim oksigen atau bahkan tidak ada sama sekali, ini dibuktikan dalam 

penelitiannya yang membuat perlakuan berbeda pada sampel yang ditutup dan 

dibuka, sampel dengan wadah yang terbuka memiliki konsentrasi 1,71 mg/L 

sedangkan yang tertutup 2,72 mg/L dengan metode eksperimental menggunakan 

rancangan acak lengkap dan aspek yang diteliti adalah limbah budidaya udang 

vanname. 

Terbentuknya H2S adalah hasil dari penumpukan bahan/sampah organik 

(Chan et al. 2023). Sementara itu tempat yang rentan akan tumpukan sampah ialah 

kawasan pesisir yang ramai penduduk baik dari lingkungan pesisir itu sendiri 

maupun tumpukan sampah yang berasal dari hulu sungai (Faisya et al. 2019). 

Menurut laporan dari UPT TPA DLHK Palembang pada 2017, Kota Palembang 

memproduksi sampah rata-rata hingga 683 ton/hari dengan total volume sampah 

sebesar 249 ribu ton sepanjang tahun 2017, sehingga akan menjadi ancaman serius 

membentuk pencemar H2S dan dipilih perbandingan dengan kawasan tidak 

berpenduduk agar mengetahui perbedaan antara konsentrasi H2S pada pesisir ramai 

penduduk dan tidak berpenduduk. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Wilayah pesisir merupakan daerah yang cukup kompleks karena daerah 

tersebut merupakan pertemuan antara daratan dan perairan tidak jarang sebaran 

sampah atau pencemar berkumpul di daerah pesisir (Febriansyah, 2012). Menurut 

Xie et al. (2023) tumpukan sampah dapat berubah menjadi gas hidrogen sulfida 

(H2S) melalui proses dekomposisi anaerobik, yang terjadi ketika sampah terurai 

tanpa adanya oksigen. Hal ini penting untuk diteliti mengingat kemungkinan 
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adanya pengaruh aktivitas pembuangan sampah oleh manusia di kawasan yang 

berpenduduk terhadap konsentrasi H2S pesisir perairan tersebut dan berapa besar 

pengaruh dari sampah masyarakat. 

kerangka pikiran dari penelitian ini terdapat dua kawasan yang dianalisis 

pada penelitian ini, yaitu kawasan penduduk dan kawasan tidak berpenduduk. Pada 

kawasan penduduk, sumber antropogenik H2S berasal dari tambak, limbah rumah 

tangga, dan limbah industri sementara pada kawasan non-penduduk, sumber alami 

H2S berasal dari pembusukan vegetasi dan pencemar lainnya (Chan et al. 2023). 

Perbedaan antara pesisir kawasan penduduk dan non-penduduk di Sungsang, 

Banyuasin, Sumatera Selatan juga menjadi fokus analisis. Hal ini menunjukkan 

adanya variasi konsentrasi H2S yang dipengaruhi oleh sumber-sumber pencemar di 

masing-masing kawasan. 

Analisis ini memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi H2S di air pori sedimen, serta perbedaan karakteristik 

antara kawasan penduduk dan non-penduduk di wilayah pesisir Sungsang, 

Sumatera Selatan. Berdasarkan permasalahan diatas, maka secara rinci rumusan 

masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berapa perbedaan konsentrasi hidrogen sulfida (H2S) pada air pori sedimen 

antara kawasan penduduk dan tidak berpenduduk di Perairan Sungsang, 

Banyuasin, Sumatera Selatan? 

2. Apakah ada perbedaan signifikan dalam konsentrasi hidrogen sulfida (H2S) 

pada air pori sedimen di kedua kawasan tersebut? 
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Adapun kerangka pikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

              : Kajian Penelitian 

              : Tidak Kajian Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.3 Tujuan 

 Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis perbedaan konsentrasi hidrogen sulfida (H2S) di air pori 

sedimen antara kawasan penduduk dan tidak berpenduduk di Perairan 

Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis perbedaan signifikan dalam konsentrasi hidrogen sulfida 

(H2S) pada air pori sedimen di kedua kawasan tersebut. 

 

1.4 Manfaat 

Studi ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang distribusi 

dan konsentrasi hidrogen sulfida (H2S) pada air pori sedimen pesisir dan perairan 

Sungsang, Banyuasin. Informasi ini penting untuk memahami kondisi kualitas 

lingkungan di wilayah tersebut, disamping itu penelitian ini dapat membantu 

mengidentifikasi sumber-sumber utama hidrogen sulfida di daerah tersebut, baik 

dari aktivitas alami maupun manusia dan berapa besar pengaruh pembuangan 

sampah pada daerah kajian. Ini penting untuk menentukan langkah-langkah 

pengendalian polusi yang tepat. 
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